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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan analisa pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1) Dengan data hujan 10 tahun (2013-2022) meggunakan stasiun Koto Salapan 

dan Batang kapas diperoleh curah hujan rencana adalah 196.138 mm 

2) Dari hasil perhitungan Debit banjir didapatkan hasil debit banjir tiap saluran 

untuk debit terendah dan tertinggi yaitu ruas 8-9 L Q = 0,2058 m3/dt dan 11-

13 Q = 0,9405  m3/dt untuk debit seluruh saluran dapat dilihat pada Tabel 4.38. 

3) Setelah dilakukan analisa dan perhitungan didapatkan beberapa dimensi 

saluran yang tidak dapat menampung debit banjir yang telah diperhitungkan 

diantaranya ruas 1-2, 2-3 dan seterusnya, untuk daftar saluran lain yang perlu 

evaluasi dapat dilihat pada tabel 4.38. 

4) Saluran yang tidak mampu menampung debit rencana perlu direncanakan 

kembali dimensi saluran agar dapat menampung deebit rencana. 

5.2 Saran 

1) Perlunya perbaikan pada beberapa  saluran di kawasan ini guna menyelesaikan 

permasalahan banjir yang terjadi. 

2) Pada beberapa ruas menampung terlalu banyak debit masuk dari saluran lain 

sehingga perlu direncanakan arah drainase agar ruas tersebut tidak menampung 

terlalu banyak debit masuk dari drainase yang lain. 

3) Perlunya pemeliharaan rutin pada saluran drainase agar tidak terjadinya banjir.  

4) Perlunya edukasi Kesadaran dari mayarakat untuk memelihara dan menjaga 

drainase dengan tidak membuang sampah pada saluran agar aliran air dalam 

saluran tidak terganggu sehingga kondisi saluran dapat terjaga dan terawat 

dengan baik.  
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